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RINGKASAN

Perencanaan Rekayasa Lalu Lintas Pembangunan Asrama Haji Kabupaten
Jember; Khoiriyah Dwi Kurniawati, 161910301093; 2020: 105 halaman; Jurusan
Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Jember.

Kementerian Agama Kabupaten Jember mencatat jumlah Jamaah haji
Kabupaten jember pada tahun 2019 mencapai 1977 orang. Oleh karena itu, pada
tahun 2019 Pemerintah Kabupaten Jember merencanakan pembangunan Asrama
Haji. Asrama Haji tersebut akan berfungsi sebagai hotel sub embarkasi haji
dengan kapasitas 440 orang. Pembangunan Asrama Haji diperkirakan akan
mengakibatkan bangkitan dan tarikan yang nantinya akan membebani simpang
dan ruas jalan di sekitarnya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jumlah
bangkitan dan tarikan serta kinerja jaringan jalan akibat pembangunan Asrama
Haji Kabupaten Jember.

Penelitian ini menggunakan metode observasi dan analisis. Metode
observasi dilakukan untuk mendapatkan data bangkitan dan tarikan, volume lalu
lintas, dan inventarisasi jaringan jalan. Metode analisis digunakan untuk
mengetahui kinerja simpang dan ruas jalan yang berada di sekitar Asrama Haji.
Analisis kinerja simpang dan ruas jalan dilakukan ketika ada beban dan tanpa
beban Asrama Haji. Analisis kinerja jaringan jalan menggunakan MKJI 1997.
Analisis dilakukan pada saat kondisi eksisting di tahun 2019, saat Asrama Haji
diperkirakan mulai beroperasi di tahun 2021, dan saat 5 tahun setelah beroperasi
pada tahun 2026.

Hasil survei menunjukkan bahwa Asrama Haji Kabupaten Jember menarik
perjalanan sebesar 662 smp dan diprediksi membangkitkan perjalanan sebesar 662
smp. Dari hasil analisis didapatkan kinerja simpang paling buruk terjadi pada
Simpang Pakem. Nilai tundaan Simpang Pakem sebesar 1617,64 det/smp pada
tahun 2021 dan 1809,14 det/smp pada tahun 2026. Kinerja ruas jalan paling buruk
terjadi pada ruas Jalan M.H. Thamrin. Nilai derajat kejenuhan ruas Jalan M.H.
Thamrin pada tahun 2021 adalah 1,44. Nilai derajat kejenuhan ruas Jalan M.H.
Thamrin pada tahun 2026 adalah 1,53. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa Simpang Pakem dan ruas Jalan M.H. Thamrin perlu adanya
penanganan.

Penanganan yang dilakukan untuk mengatasi dampak pembangunan Asrama
Haji terhadap simpang adalah dengan optimasi fase. Optimasi fase dilakukan pada
simpang pakem. Hasil optimasi pada tahun 2021 menghasilkan waktu hijau untuk
lengan Jalan Basuki Rahmat Sabtuan adalah 32 detik, lengan Jalan Basuki Rahmat
Bandara adalah 20 detik, dan lengan Jalan Wolter Monginsidi adalah 34 detik.
Optimasi fase tersebut mampu menurunkan tundaan sebesar 66% dan derajat
kejenuhan sebesar 30%. Hasil optimasi pada tahun 2026 menghasilkan waktu
hijau untuk lengan Jalan Basuki Rahmat Sabtuan adalah 32 detik, lengan Jalan
Basuki Rahmat Bandara adalah 21 detik, dan lengan Jalan Wolter Monginsidi
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adalah 32 detik. Optimasi fase tersebut mampu menurunkan tundaan sebesar 55%
dan derajat kejenuhan sebesar 25%. Penanganan yang dilakukan untuk mengatasi
dampak pembangunan Asrama Haji terhadap ruas jalan adalah dengan rekayasa
lalu lintas berupa pengalihan arus atau penutupan ruas jalan.
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SUMMARY

Traffic Engineering Planning for the Construction of Pilgrimage Dormitory
in Jember; Khoiriyah Dwi Kurniawati, 161910301093; 2020: 105 pages;

Department of Civil Engineering, Faculty of Engineering, University of Jember.

Ministry of Religious Affair local Kabupaten Jember reported that 1977
pilgrims will depart in 2019. The government plans to build a pilgrimage
dormitory (asrama haji) that will be used as a sub hotel for hajj embarkation with
440 person capacity. This development is predicted to induce a trip generation and
attraction, which will burden the intersection and the roads around it. This study
aims to determine the number of trip generation and attraction, also the
performance of the road network in consequence of pilgrimage dormitory
development in Kabupaten Jember.

This study used both observational and analytical methods. Observation
consists of both the trip generation and attraction data, traffic volume, and the
road network inventory. Traffic performance analysis is carried out with burden of
asrama haji and without burden of asrama haji. The road network performance
was analyzed using the MKJI 1997. This analysis was done in the existing
condition (2019), the prediction time of operating pilgrimage dormitory (2021),
and 5 years after its operation (2026).

The survey indicated that the pilgrimage dormitory will attract the trip by
662 pcu, and will generate the trip by 662 pcu. Analysis results show the worst
intersection performance occurred at Pakem Intersection (Simpang Pakem). The
value of delay was 1615,48 sec/pcu in 2021 and increased to 1778,71 sec/pcu in
2026. The results also indicate the worst road network performance occurred at
M.H. Thamrin street with the degree of saturation in 2021 is 1,39 and increased to
1,53 in 2026. Based on this result, the Pakem Intersection and M.H. Thamrin need
a traffic management.

The optimization phase is recommended to manage the consequence of a
pilgrimage dormitory towards the Pakem Intersection. Optimization in 2021 will
produce green time on Basuki Rahmat Sabtuan street for 32 seconds, on Basuki
Rahmat Airport street for 20 seconds, and on Wolter Monginsidi street for 34
seconds. This phase predicted to successfully decrease the value of delay by 66%
and the degree of saturation by 30%. Optimization in 2026 also will produce
green time on Basuki Rahmat Sabtuan street for 32 seconds, on Basuki Rahmat
Airport street for 21 seconds, and on Wolter Monginsidi street for 32 seconds.
The optimization is predicted to successfully decrease the value of delay by 55%
and the degree of saturation by 25%. To overcome the traffic problem, traffic
management such as traffic diversion and road closure are required.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap pembangunan atau pengembangan suatu tata guna lahan wajib
melakukan analisis dampak lalu lintas. Menurut Peraturan Menteri nomor 75
tahun 2015 analisis dampak lalu lintas atau biasa disebut andalalin merupakan
serangkaian kegiatan kajian mengenai dampak lalu lintas dari pembangunan pusat
kegiatan, permukiman, dan infrastruktur. Dalam PM Nomor 75 tahun 2015 juga
disebutkan kriteria bangunan yang wajib melakukan andalalin.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai andalalin antara lain
Sulistyono dkk. (2015) melakukan penelitian dampak pembangunan jember icon.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembangunan Jember icon menyebabkan
nilai tundaan simpang yang terdampak rata-rata meningkat hingga 6,4%.
Selanjutnya, Prastana dkk. (2016) melakukan penelitian andalalin pembangunan
SPBU Tanjungwangi Banyuwangi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembangunan SPBU tidak terlalu berpengaruh terhadap kinerja ruas jalan di
sekitarnya karena nilai derajat kejenuhan < 0,75. Wahyudi dkk. (2016) melakukan
penelitian dampak pengoperasian Bandar Udara Notohadinegoro Jember. Hasil
penelitian tersebut menyatakan bahwa Bandar Udara Notohadinegoro tidak
berpengaruh besar terhadap kinerja jaringan jalan di sekitarnya karena bangkitan
dan tarikan yang dihasilkan kecil.

Sedangkan, Hidayatullah dkk. (2016) melakukan penelitian dampak
pengembangan stasiun Jember, hasil yang didapatkan adalah Kkinerja simpang
yang mengalami Kkinerja paling buruk terjadi pada simpang bersinyal SMP 2
dengan nilai tundaan 249,761 det/smp dan simpang tak bersinyal keluar stasiun
dengan tundaan sebesar 17,14 det/smp. Hayati dkk. (2016) melakukan penelitian
simulasi dampak lalu lintas pengoperasian Jember Sport Garden (JSG). Jumlah
bangkitan yang dihasilkan JSG sebesar 1983 smp/jam dengan bangkitan tersebut
menyebabkan menurunnya kinerja simpang di sekitarnya. Kinerja terburuk terjadi
pada Simpang Mangli dengan tundaan mencapai 688,05 det/smp dan derajat

kejenuhan sebesar 2,41. Dari beberapa penelitian terdahulu dapat disimpulkan
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bahwa pembangunan tata guna lahan baru ada yang berdampak kecil dan
berdampak besar terhadap kinerja jaringan jalan di sekitarnya. Maka tujuan
penelitian andalalin dilakukan untuk mengetahui seberapa besar dampak
pembangunan tata guna lahan agar dapat melakukan penanganan untuk
meminimalisir dampak yang terjadi

Berdasarkan data dari Kementerian Agama Kabupaten Jember tercatat
jumlah jamaah haji pada tahun 2019 sebanyak 1977 orang. Oleh karena itu, ada
tahun 2019 Pemerintah Kabupaten Jember berencana membangun gedung asrama
haji. Dengan adanya asrama haji tersebut calon jamaah haji tidak perlu berangkat
ke asrama haji Surabaya. Pembangunan direncanakan tiga tahap, tahap pertama
pembangunan struktur bawah atau pondasi, tahap kedua pembangunan struktur
atas dan arsitektural dan tahap ketiga merupakan finishing. Asrama Haji ini
berlokasi di Kecamatan Ajung berdekatan dengan Jember Sport Garden (JSG)
sehingga nantinya juga akan berfungsi sebagai wisma atlet, wisma tamu, dan
wisma diklat. Asrama haji tersebut juga akan menjadi penunjang untuk Bandara
Notohadinegoro dengan kapasitas 440 orang. Menurut PM Nomor 75 tahun 2015
asrama dengan kapasitas minimal 50 kamar wajib melakukan andalalin.
Pembangunan asrama haji ini diperkirakan akan mengakibatkan bangkitan dan
tarikan yang membebani ruas jalan dan simpang di sekitarnya khususnya pada
saat musim haji dan jika terselenggara kegiatan didalamnya. Analisis lalu lintas
dilakukan pada saat asrama haji baru beroperasi dan setelah 5 tahun beroperasi.

Penelitian ini menggunakan MKJI 1997 untuk analisis simpang dan ruas
jalan. Ada beberapa metode yang bisa digunakan untuk analisis Kinerja jaringan
diantaranya adalah MKJI 1997, PTV Vistro, dan KAJI. Kriswardhana dkk. (2016)
menyebutkan bahwa hasil perhitungan kinerja simpang tak bersinyal
menggunakan PTV Vistro cenderung acak. Sauri dkk. (2014) menyebutkan dalam
penelitiannya bahwa hasil kinerja simpang yang dihasilkan PTV Vistro lebih kecil
daripada KAJI. Menurut penelitian yang dilakukan Hidayatullah dkk. (2016)
MKJI memiliki kesesuaian dengan faktor koreksi dan pendekatan pada model lalu
lintas di Indonesia. Dalam penelitian ini, perhitungan kinerja simpang dan ruas

jalan menggunakan cara manual MKJI 1997 karena penyusunan MKJI


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

berdasarkan keadaan lalu lintas di Indonesia, maka diharapkan hasil kinerja

jaringan jalan menggunakan MKJI 1997 mendekati kondisi di lapangan.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang sesuai dengan latar belakang adalah sebagai
berikut :

1. Berapa bangkitan dan tarikan yang terjadi akibat pembangunan asrama
haji?

2. Bagaimana dampak pembangunan asrama haji terhadap simpang dan
ruas jalan di sekitarnya jika dianalisis menggunakan MKJI 1997?

3. Bagaimana solusi penanganan yang dapat dilakukan untuk mengatasi
dampak lalu lintas yang terjadi di ruas jalan dan simpang yang

terdampak?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, dapat diketahui tujuan dari penelitian ini
adalah :
1. Mengetahui bangkitan dan tarikan yang terjadi akibat pembangunan asrama
haji.
2. Mengidentifikasi kinerja simpang dan ruas di sekitar asrama haji.
3. Memberikan solusi penanganan yang mungkin dilakukan untuk mengatasi
dampak lalu lintas yang terjadi di simpang dan ruas jalan yang terdampak.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan dalam kebijakan
pemerintah agar pembangunan dengan skala besar diwajibkan melakukan analisis
dampak lalu lintas dan sebagai rujukan tambahan untuk melakukan penelitian

yang serupa untuk pusat kegiatan lain.
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1.5 Batasan Masalah

Penelitian ini akan dibatasi beberapa hal dikarenakan keterbatasan waktu
dan data. Tujuannya agar penelitian lebih fokus sesuai dengan rumusan masalah
yang telah ditentukan. Adapun batasan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Simpang yang diperkirakan terdampak yaitu simpang ajung, simpang M.
Yamin, simpang bandara, dan simpang pakem.

2. Ruas jalan yang diperkirakan terdampak yaitu Jalan Otto Iskandar Dinata,
Jalan Semeru, Jalan M.H Thamrin, Jalan Moh. Yamin, Jalan Mr. Wahid,
Jalan Basuki Rahmat, dan Jalan Wolter Monginsidi.

3. Hanya menganalisis jika Asrama Haji digunakan sebagai sub hotel embarkasi
haji.

4. Data yang digunakan adalah data calon jamaah haji Kabupaten Jember tahun
2019.

5. Hanya menganalisis perjalanan dari rumah menuju asrama haji.

6. Tidak menganalisis kondisi masa konstruksi.

7. Studi tidak membahas pengalihan arus lalu lintas.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Analisis Dampak Lalu Lintas

Analisis dampak lalu lintas atau sering disebut andalalin merupakan analisis
pengaruh perubahan tata guna lahan terhadap sistem lalu lintas di sekitarnya
(Tamin 2008). Terdapat lima aspek yang harus dianalisis, yaitu analisis sistem
kegiatan, sistem jaringan, sistem pergerakan, Kinerja sistem transportasi, serta
masalah kelembagaan dan biaya. Andalalin digunakan untuk mengetahui seberapa
besar dampak perubahan kinerja jalan tersebut. Selain itu andalalin juga dapat
digunakan untuk referensi dalam menentukan solusi terhadap masalah yang

muncul akibat dampak lalu lintas yang terjadi.

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 32 tahun 2011
dijelaskan bahwa analisis dampak lalu lintas merupakan serangkaian kajian
mengenai dampak lalu lintas dari pembangunan pusat kegiatan, permukiman, dan
infrastruktur yang hasilnya dituangkan dalam bentuk dokumen hasil analisis

dampak lalu lintas. Dokumen hasil analisis dampak lalu lintas minimal memuat:

1. Analisis bangkitan dan tarikan lalu lintas dan angkutan jalan akibat
pembangunan;

2. Simulasi kinerja lalu lintas tanpa dan dengan adanya pengembangan;

3. Rekomendasi dan rencana implementasi penanganan dampak;

4. Tanggung jawab pemerintah dan pengembang atau pembangun dalam
penanganan dampak;

5. Rencana pemantauan dan evaluasi; dan

6. Gambaran umum lokasi yang akan dibangun atau dikembangkan.

Terdapat beberapa kriteria yang menentukan suatu bangunan wajib
melakukan analisis dampak lalu lintas. Kriteria tersebut meliputi luas bangunan,
kapasitas bangunan, dan jumlah unit pada perumahan. Peraturan Menteri No 75
Tahun 2015 menyebutkan ukuran minimal pembangunan untuk melakukan

andalalin adalah sebagaimana ditampilkan pada Tabel 2.1
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Tabel 2.1 Kriteria Ukuran Minimal Analisis Dampak Lalu Lintas

No Jenis Rencana Pembangunan Ukuran Minimal

1 Pusat Kegiatan
a. Kegiatan Perdagangan 500 m? luas lantai bangunan
b. Kegiatan Perkantoran 1000 m? luas lantai bangunan
c. Kegiatan Industri 2500 m? luas lantai bangunan
d. fasilitas Pendidikan

1) Sekolah/Universitas

500 siswa

2) Lembaga kursus

bangunan dengan 50 unit siswa/waktu

e. Fasilitas Pelayanan Umum
1) Rumah sakit 50 tempat tidur
2) Klinik bersama 10 ruang praktek dokter
3) Bank 500 m? luas lantai bangunan
Stasiun Pengisian Bahan Bakar
f. Umum 1 dispenser
g. Hotel/Motel/Penginapan 50 kamar
h. Gedung Pertemuan 500 m? luas lantai bangunan
i. Restauran 100 tempat duduk
j. Fasilitas Olahraga Kapasitas penonton 1020 orang
dan/atau luas 10000 m
k. Bengkel Kendaraan Bermotor 2000 m? luas lantai bangunan
I. Pencucian Mobil 2000 m? luas lantai bangunan
2 Permukiman
a. Perumahan dan Permukiman
1) Perumahan sederhana 150 unit
2) Perumahan menengah-atas 50 unit
b. Rumah Susun dan Apartemen
1) Rumah susun sederhana 100 unit
2) Apartemen 50 unit
c. Asrama 50 kamar
d. Ruko Luas lantai keseluruhan 2000 m?
3 Infrastruktur
a. Akses ke dan dari jalan tol Wajib
b. Pelabuhan Wajib
c. Bandar udara Wajib
d. Terminal Wajib
e. Stasiun Kereta api Wajib
f. Pool kendaraan Wajib
g. Fasilitas parkir untuk umum Wajib
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No Jenis Rencana Pembangunan Ukuran Minimal
h. jalan layang (flyover) Wajib
I. Lintas bawah (underpass) Wajib
j.  Terowongan (Tunnel) Wajib
4 Bangunan/permukiman/infrastruktur lainnya

wajib dilakukan studi analisis dampak lalu lintas apabila ternyata
diperhitungkan telah menimbulkan 75 perjalanan (kendaraan) baru pada
jam padat atau menimbulkan rata-rata 500 perjalanan (kendaraan) baru
pada setiap harinya pada jalan yang dipengaruhi oleh adanya bangunan
atau permukiman atau infrastruktur yang dibangun atau dikembangkan.

Sumber : Peraturan Menteri No 75 (2015)

2.2 Pemodelan transportasi

Tamin (2008) menyebutkan bahwa pemodelan transportasi yang paling
sering digunakan adalah Model Perencanaan Transportasi Empat Tahap yang
merupakan kombinasi dari beberapa model yang tiap-tiap model dilakukan secara

terpisah dan berurutan. model tersebut adalah sebagai berikut:

1. Bangkitan dan tarikan pergerakan (Trip Generation)
2. Distribusi pergerakan lalu lintas (Trip Distribution)
3. Pemilihan moda (Modal Split)

4. Pemilihan rute (Trip Assignment)

2.2.1 Bangkitan dan tarikan (Trip Generation)

Bangkitan merupakan perkiraan jumlah pergerakan yang berasal dari suatu
zona atau tata guna lahan. Tarikan merupakan jumlah pergerakan yang menuju ke
suatu tata guna lahan atau zona. Bangkitan dan tarikan lalu lintas mencakup lalu
lintas yang meninggalkan suatu zona dan menuju ke suatu lokasi. Bangkitan dan

tarikan dapat dilihat pada gambar 2.1
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Perjalanan yang Perjalanan yang
berasal dari zona A menuju dari zona B

Gambar 2.1 Bangkitan dan Tarikan Pergerakan
Sumber : Tamin (2008)
Bangkitan dan tarikan pergerakan dapat diperoleh dengan menghitung
jumlah orang atau kendaraan yang keluar dan masuk dari suatu zona. Hasil dari
perhitungan bangkitan dan tarikan berupa jumlah kendaraan, orang, atau angkutan

barang per satuan waktu.

2.2.2 Distribusi Pergerakan Lalu Lintas (Trip Distribution)
Distribusi pergerakan lalu lintas merupakan sebaran pergerakan setelah
meninggalkan zona dan menuju zona lainnya. Faktor yang menentukan distribusi
pergerakan lalu lintas adalah jumah perjalanan yang berupa orang, kendaraan,
maupun barang yang terjadi di antar zona. Tujuan utama distribusi pergerakan lalu
lintas adalah membentuk matrik asal tujuan untuk nilai bangkitan atau tarikan
yang telah diperoleh dari trip generation. model distribusi lalu lintas antara zona
asal dan tujuan merupakan hasil dari dua hal yang terjadi secara bersamaan, yaitu
1. Pemisah ruang, jarak pemisah antara dua buah tata guna lahan mempengaruhi
tingkat aksesibilitas antar keduanya. Semakin jauh jarak atau semakin besar
biaya maka aksesibilitas rendah.

2. Intensitas tata guna lahan, penggunaan suatu lahan berbanding lurus dengan
tarikan yang dihasilkan.

2.2.3 Pemilihan Moda (Modal Split)

Pemilihan moda akan dilakukan saat terjadi hubungan antara dua tata guna
lahan di suatu kota. Seseorang dapat memilih telepon atau surat untuk
menghindari terjadinya perjalanan. Namun seringkali interaksi mengharuskan
terjadinya perjalanan. biasanya moda berhubungan dengan alat transportasi yang

akan digunakan. Pilihan pertama adalah berjalan kaki atau menggunakan
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kendaraan, jika menggunakan kendaraan terdapat pilihan menggunakan kendaraan
umum atau kendaraan pribadi.

Beberapa faktor yang mempengaruhi pemilihan moda yaitu tingkat
ekonomi, biaya, dan jarak tempuh antar dua tata guna lahan. Selain faktor tersebut
ketidaknyamanan dan keselamatan juga mempengaruhi dalam pemilihan moda.
Seseorang akan cenderung memilih moda dengan rute paling pendek, paling

cepat, dan paling murah, atau gabungan dari tiga pilihan tersebut.

2.2.4 Pemilihan Rute (Trip Assignment)

Pemilihan rute masih berhubungan dengan pemilihan moda. Angkutan
umum yang rutenya telah ditentukan berdasarkan moda transportasi maka
pemilihan rute dan moda dilakukan bersama. Anggapan untuk kendaraan pribadi
adalah bahwa seseorang akan memilih moda transportasi sebelum memilih rute,
rute yang dipilih tergantung pada pilihan paling cepat, paling pendek, dan paling

murah.

2.3 Analisis Kinerja Lalu Lintas
2.3.1 Perhitungan Analisis Kinerja Ruas Jalan

MKJI (1997) menyebutkan bahwa kinerja ruas jalan dapat diukur dengan
beberapa parameter yaitu derajat kejenuhan (DS) dan kecepatan tempuh (FV).

1. Derajat kejenuhan (DS)

Derajat kejenuhan merupakan rasio antara arus lalu lintas dalam satuan
smp/jam dan kapasitas dalam satuan smp/jam pada bagian jalan tertentu. Derajat

kejenuhan dapat dihitung menggunakan persamaan 2.1 berikut:

BS SO Cotrenancccscierenencestrsesenserseseaseesesseneensssssssmmeo? e eeeaasii .. (2.1)
Dengan
DS = derajat kejenuhan
C = kapasitas ruas jalan (smp/jam)
Q = arus lalu lintas (smp/jam)

Dalam hal ini data arus lalu lintas didapatkan melalui survei volume ruas

jalan, sedangkan kapasitas dihitung dengan persamaan (2.2)
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C=CoXFCwXFCgp X FCsg X FCs. veerverrmianiiiiieiii e (2.2)
Dengan:
C = kapasitas ruas jalan (smp/jam)
Co = kapasitas dasar
FCw = faktor penyesuaian kapasitas untuk lebar jalur lalu lintas
FCsp = faktor penyesuaian kapasitas untuk pemisah arah
FCsr = faktor penyesuaian kapasitas untuk hambatan samping
FCcs = faktor penyesuaian kapasitas untuk ukuran kota

a. Kapasitas dasar (Co)
Kapasitas dasar merupakan batas jalan dalam menerima volume
kendaraan dengan parameter geometrik jalan seperti jumlah lajur, jumlah
arah, dan parameter faktor lingkungan. Penentuan kapasitas dasar jalan
perkotaan menggunakan Tabel 2.2 berikut :
Tabel 2.2 Kapasitas Dasar Jalan Perkotaan

Kapasitas dasar

Tipe Jalan (smp/jam) Catatan
!Empat lajur terbagi atau 1650 Per lajur
jalan satu arah
Empat lajur tak terbagi 1500 Per lajur
Dua-lajur tak-terbagi 2900 Total dua arah

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997

b. Faktor penyesuaian lebar jalur (FCw)
Faktor penyesuaian kapasitas lebar jalur digunakan untuk faktor
penyesuaian akibat lebar jalur lalu lintas. Penentuan faktor penyesuaian
lebar jalur lalu lintas menggunakan Tabel 2.3 berikut :

Tabel 2.3 Faktor Penyesuaian Lebar Jalur

Tipe Jalan Lebar jalur lalu lintas efektif (Wc) (m) FCw

Empat lajur terbagi atau Per lajur
jalan satu arah 3.00 0,92
3,25 0,96
3,50 1,00
3,75 1,04

4,00 1,08
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Tipe Jalan Lebar jalur lalu lintas efektif (Wc) (m) FCw
Empat lajur tak Per lajur
terbagi 3,00 0,91
3,25 0,95
3,50 1,00
3,75 1,05
4,00 1,09
Dua lajur tak terbagi Total dua arah
5 0,56
0,87
7 1,00
8 1,14
9 1,25
10 1,29
11 1,34

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997

c. Faktor penyesuaian kapasitas untuk pemisahan arah (FCwsg)

Faktor penyesuaian pemisah arah lalu lintas adalah faktor penyesuaian
kapasitas jalan akibat perbedaan arah dan hanya berlaku pada jalan yang
dua arah tak terbagi. Untuk jalan terbagi dan satu arah faktor penyesuaian
kapasitas untuk pemisah arah adalah 1. Faktor penyesuaian pemisah arah
dapat dilihat pada Tabel 2.4

Tabel 2.4 Faktor Penyesuaian Pemisah Arah

Pemisahan arah SP %-%  50-50 55-45 60-40 65-35 70-30

FCsp

Dua lajur 2/2 100 097 094 091 0,88
Empat lajur 4/2 1,00 0,985 0,97 0,955 0,94

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997

d. Faktor penyesuaian hambatan samping (FCsk)

Faktor penyesuaian hambatan samping yang dipengaruhi oleh berbagai
menggunakan di pinggir jalan. Adapun faktor penyesuaian hambatan
samping dapat dihitung berdasarkan Tabel 2.5 dan 2.6.
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Tabel 2.5 Faktor Penyesuaian Hambatan Samping Jalan Dengan Bahu

Faktor penyesuaian untuk hambatan

Tipe Kelas samping dan lebar bahu FCSF
Jalan hambatan Lebar bahu efektif Ws
samping

<05 1,0 15 >2,0
VL 0,96 0,98 1,01 1,03
L 0,94 0,97 1,00 1,02
4/2 D M 0,92 0,95 0,98 1,00
H 0,88 0,92 0,95 0,98
VH 0,84 0,88 0,92 0,96
VL 0,96 0,99 1,01 1,03
L 0,94 0,97 1,00 1,02
4/2 UD M 0,92 0,95 0,98 1,00
H 0,87 0,91 0,94 0,98
VH 0,80 0,86 0,90 0,95
spuUD VL 094 09 099 1,01
atau L 0,92 0,94 0,97 1,00
jalan M 0,89 0,92 0,95 0,98
satu H 0,82 0,86 0,90 0,95
arah VH 073 079 085 091

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997
e. Faktor penyesuaian ukuran kota (FCcs)
Faktor penyesuaian ukuran kota dapat dilihat dalam Tabel 2.7.

Tabel 2.6 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota

Ukuran Kota (Juta faktor penyesuaian untuk ukuran
penduduk) kota
<0,1 0,86
0,1-05 0,90
05-1,0 0,94
1,0-3,0 1,00
> 3,0 1,04

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997
2. Kecepatan tempuh (FV)

Kecepatan tempuh adalah kecepatan rata-rata (km/jam) arus lalu lintas
dihitung dengan membagi panjang segmen jalan dengan waktu tempuh rata-rata
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untuk melewati segmen tersebut. Dalam MKJI (1997) kecepatan arus bebas

kendaraan ringan (FV) dinyatakan dengan persamaan 2.3

FV=(FV0o+ FVW) X FFVSTX FFVCS ....ocoviiiiiececec e, (2.3)
Dengan :

FVo = Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan (km/jam)

FVw = Penyesuaian lebar jalur lalu-lintas efektif (km/jam)

FFVst = Faktor penyesuaian kondisi hambatan samping

FFVcs = Faktor penyesuaian ukuran kota

3. Tingkat Pelayanan Ruas Jalan

Tingkat pelayanan jalan (Level of Service) merupakan ukuran yang

digunakan untuk mengetahui seberapa besar ruas jalan tersebut mampu

melayani arus yang terjadi. LoS berbanding terbalik dengan derajat

kejenuhan. Semakin besar nilai derajat kejenuhan suatu ruas maka LoS ruas

jalan tersebut semakin buruk. Parameter tingkat pelayanan ruas jalan di
tunjukkan pada Tabel 2.8

Tabel 2.7 Parameter Tingkat Pelayanan Ruas Jalan

Tingkat \ g BT
Karakteristik-karakteristik Lingkup
Pelayanan V/C
Kondisi arus lalu lintas dengan kecepatan tinggi
A dari volume lalu lintas rendah. Pengemudi dapat 0,00 - 0,20
memilih kecepatan yang diinginkan
Dalam zona arus lalu lintas stabil. Pengemudi
B memiliki kebebasan yang cukup untuk memilih 0,21 -0,44
kecepatannya
Dalam zona arus lalu lintas stabil. Pengemudi
C . : - 0,45-0,74
dibatasi dalam memilih kecepatannya
Mendekati arus tidak stabil dimana hampir seluruh
D pengemudi akan dibatasi. Volume pelayanan 0,75-0,85
berkaitan dengan kapasitas yang dapat ditolerir
Volume lalu lintas mendekati atau berada pada
E kapasitasnya. Arus tidak stabil dengan kondisi 0,86 - 1,00

yang sering berhenti
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Tingkat Batas
g Karakteristik-karakteristik Lingkup
Pelayanan V/C

Arus yang dipaksakan atau macet pada kecepatan
F rendah. Antrian yang panjang dan terjadi > 1,00
hambatan-hambatan yang besar

Sumber: Dinas Perhubungan

2.3.2 Analisis Kinerja Simpang
Terdapat dua jenis simpang dalam penelitian ini yaitu simpang bersinyal
dan simpang tak bersinyal. Kinerja pada simpang bersinyal ditunjukkan
dengan kinerja setiap lengan sedangkan pada simpang tak bersinyal
ditunjukkan dengan kinerja total simpang. Berikut merupakan beberapa
perhitungan yang digunakan untuk kinerja simpang bersinyal dan simpang
tak bersinyal.

1. Derajat Kejenuhan

Derajat kejenuhan merupakan rasio antara arus lalu lintas dalam satuan
smp/jam dan kapasitas dalam satuan smp/jam pada bagian jalan tertentu. Derajat

kejenuhan dapat dihitung menggunakan persamaan 2.4 berikut:

DS Sl@/CRrmi, ...\, ... ... e .......... (2.4)
Dengan
DS = derajat kejenuhan
C = kapasitas ruas jalan (smp/jam)
Q = arus lalu lintas (smp/jam)

Dalam hal ini data arus lalu lintas didapatkan melalui survei volume
simpang, sedangkan kapasitas untuk simpang bersinyal dihitung dengan

persamaan (2.5)

C o S X O/ i (2.5)
Dengan
C = kapasitas simpang bersinyal (smp/jam)
S = arus jenuh smp/jam hijau
g = waktu hijau (detik)
c = waktu siklus disesuaikan (detik)
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kapasitas untuk simpang tak bersinyal dapat dihitung menggunakan

persamaan (2.6)

C=CoxFwXFu XFcs Frsu X FLT X FRTX FMiceveveiieiiiiennn (2.6)
Dengan:
C = kapasitas simpang tak bersinyal (smp/jam)
Co = kapasitas dasar
Fu = faktor penyesuaian lebar masuk
Fm = faktor penyesuaian median jalan utama
Fcs = faktor penyesuaian ukuran kota
Frsu = faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan, hambatan samping,

dan kendaraan tak bermotor

Fir = faktor penyesuaian % belok Kiri

Frr = faktor penyesuaian % belok kanan

Fwmi = faktor penyesuaian rasio arus jalan minor
2. Tundaan

Kinerja simpang dapat dilihat berdasarkan nilai tundaan. Tundaan
merupakan total waktu hambatan rata-rata yang dialami kendaraan saat melintasi
suatu simpang. Tundaan pada simpang terjadi karena dua hal yaitu tundaan lalu
lintas karena hubungan lalu lintas dengan gerakan lainnya pada suatu simpang
dan tundaan geometri yang terjadi akibat perlambatan atau percepatan saat
membelok pada suatu simpang dan/atau terhenti karena lampu merah. Nilai

tundaan digunakan untuk menentukan penanganan permasalahan lalu lintas.
Tundaan rata-rata simpang dapat dihitung menggunakan persamaan (2.7)
D = DT # DG ooreeeeeeeerereeereeseesessesseesseessesssssss s sssessseseessesssessenens (2.7)
D = tundaan rata-rata simpang (det/smp)
DT =tundaan lalu lintas simpang (det/smp)
DG = tundaan geometrik simpang (det/smp)
Berikut merupakan perhitungan tundaan lalu lintas dan tundaan geometrik pada

simpang.
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a. Tundaan simpang bersinyal
Tundaan lalu lintas rata-rata simpang untuk simpang bersinyal dapat
dihitung menggunakan persamaan (2.8)

NQ1 x 3600

DT:ch+f ......................................................... (2.8)

DT = tundaan lalu lintas rata-rata (det/smp)

¢ = waktu siklus yang disesuaikan (detik)

A s

GR = rasio waktu hijau (g/c)

DS = derajat kejenuhan

NQ1l = jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebelumnya
C = kapasitas (smp/jam)

Tundaan geometrik rata-rata simpang untuk simpang bersinyal dapat

dihitung menggunakan persamaan (2.9)

DG = (1-Psy) X PTX 6 4 (Psy X 4) e (2.9)
DG = tundaan geometrik rata-rata (det/smp)
PSV = rasio kendaraan terhenti pada pendekat
PT = rasio kendaraan berbelok pada pendekat

b. Tundaan simpang tak bersinyal

Tundaan lalu lintas total pada simpang (DT) untuk jalan minor (DTw)
dan jalan utama (DTwa) ditentukan menggunakan kurva tundaan empiris
dengan derajat kejenuhan sebagai variabel bebas.

Tundaan geometrik simpang untuk simpang tak bersinyal dengan DS < 1
dapat dihitung menggunakan persamaan (2.10) sedangkan DS > 1 maka
nilai DG = 4.

DG =(1-DS) X (Ptx 6+ (1-P1) X3) + DS X 4..eeviiiiiiiienn (2.10)

DG = tundaan geometrik rata-rata (det/smp)
Pr = rasio kendaraan berbelok terhadap arus total
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3. Tingkat pelayanan simpang

Nilai tundaan kinerja simpang saling berhubungan dengan tingkat
pelayanan. Semakin besar nilai tundaan simpang maka kinerja simpang tersebut
dikatakan buruk. Tingkat pelayanan jalan (Level of Service) merupakan ukuran
yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar simpang tersebut mampu
melayani arus yang terjadi. Tabel LoS dapat dilihat pada Tabel 2.2

Tabel 2.8 Tingkat Pelayanan Simpang (LoS) Simpang

P-el-llg)?akr?;n Tundaan (det/smp)  Keterangan
A <5 Baik Sekali
B 51-15 Baik
65 15,1- 25 Sedang
D 25,1-40 Kurang
E 40,1 - 60 Buruk
F > 60 Buruk Sekali

2.4 Manajemen Lalu Lintas

Dalam Undang-undang No 22 Tahun 2009 disebutkan bahwa manajemen
lalu lintas merupakan serangkaian kegiatan yang meliputi perencanaan,
pengadaan, pemasangan, pengaturan, dan pemeliharaan fasilitas perlengkapan
jalan dalam rangka menciptakan, mendukung, dan menjaga keamanan,
keselamatan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas.

(Tamin 2008) menyebutkan bahwa manajemen lalu lintas dapat dilakukan
dengan cara berikut:
1. Perbaikan sistem lalu lintas dan sistem jaringan jalan yang dapat dilakukan

dengan cara berikut:

a. Pemasangan dan perbaikan sistem lampu lalu lintas secara terisolasi yang
bertujuan untuk mengikuti fluktuasi lalu lintas yang berbeda-beda dalam 1
jam, 1 hari, maupun 1 minggu. pengaturan ini dilakukan secara
terkoordinasi yaitu dengan mengatur seluruh lampu lalu lintas secara
terpusat. Sistem ini dikenal dengan Area Traffic Control System (ATCS)

yang dapat mengurangi tundaan dan kemacetan.
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b. Pembetulan perencanaan sistem jaringan jalan yang ada, termasuk jaringan
jalan KA, jalan raya, bus, yang dilaksanakan untuk menunjang Sistem
Angkutan Umum Transportasi Perkotaan Terpadu (SAUTPT).
c. implementasi manajemen transportasi antara lain kebijakan parkir,
perbaikan sarana pejalan kaki, dan jalur khusus bus.
2.4.1  Manajemen ruas jalan

Dalam melakukan penanganan masalah pada ruas jalan dapat dilakukan
dengan beberapa hal berikut :
1. Manajemen lalu lintas

Manajemen terhadap penanganan masalah yang terjadi di ruas jalan dapat

dengan mengoptimalkan fasilitas yang ada seperti penggunaan lebar jalan

secara efisien sepenuhnya digunakan untuk lalu lintas bukan untuk kegiatan
lain yang dapat mengurangi kinerja kapasitas ruas jalan tersebut dan
kelengkapan marka dan rambu lalu lintas,

2. Peningkatan Kinerja ruas jalan

Hal ini dilakukan apabila ruas jalan telah mencapai derajat kejenuhan yang

tinggi, penambahan ruas jalan baru diharapkan dapat mengurangi tingkat

kepadatan lalu lintas yang tinggi.
3. Pembangunan jalan baru
Pembangunan jalan baru merupakan solusi terakhir apabila kedua solusi
sebelumnya tidak dapat mengatasi masalah yang ada terutama masalah
kemacetan dan tundaan.
2.4.2  Manajemen simpang
Penyelesaian masalah yang terjadi di simpang dapat dilakukan dengan cara
berikut:
1. Penanganan lampu lalu lintas baru

Cara ini dilakukan untuk simpang yang belum menggunakan kontrol lampu

lalu lintas dengan pertimbangan arus lalu lintas yang cukup tinggi dan banyak

konflik yang terjadi di simpang. Dengan adanya lampu lalu lintas maka
pergerakan kendaraan dapat diatur dengan baik.

2. Pengaturan kembali lampu lalu lintas
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Waktu lampu lalu lintas perlu dilakukan pengaturan ulang apabila nilai
tundaan simpang tinggi. Hal ini terjadi karena fase dan waktu sinyal sudah
tidak sesuai dengan kondisi lalu lintas saat ini.

. Perbaikan geometrik simpang

Perbaikan geometrik simpang dilakukan karena nilai tundaan simpang yang
cukup tinggi. Perbaikan ini meliputi penambahan lajur di kaki simpang,

pelebaran sudut tikungan dan pemasangan pulau lalu lintas.
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BAB 3. METODOLOGI

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dampak lalu lintas pembangunan
asrama haji Kabupaten Jember. Penelitian ini dilakukan terhitung mulai Bulan
Juni 2019 dengan meninjau kinerja simpang dan ruas jalan yang berada di sekitar
asrama haji. Adapun simpang yang diperkirakan terdampak adalah Simpang
Ajung, Simpang M. Yamin, Simpang Bandara, dan Simpang Pakem. Sedangkan
untuk ruas yang diperkirakan terdampak adalah Jalan Otto Iskandar Dinata, Jalan
Semeru, Jalan M.H Thamrin, Jalan Moh. Yamin, Jalan Mr. Wabhid, Jalan Basuki
Rahmat, dan Jalan Wolter Monginsidi. Simpang dan ruas jalan tersebut berada di
sekitar lokasi rencana pembangunan asrama haji Kabupaten Jember vyaitu
kompleks Jember Sport Garden yang terletak di Desa Ajung Kulon, Kecamatan
Ajung, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. Lokasi penelitian dapat dilihat

pada Gambar 3.1

NTI
Jalan Otto Iskandar Dinata | i i
| Simpang Ajung

hY

PA

I Jalan Basuki Rahmat I— U

| Jalan M. Yamin |

/] Jalan MH. Thamrin Simpang Pakem

Jalan Wolter
Monginsidi

Simpang Bandara

Lokasi Pembangunan
asrama haji

Simpang M. Yamin

Jalan Semeru MARNGLT

Jalan Mr. Wahid

Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian

(Sumber : Google Map)
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3.2 Data Penelitian

Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari lapangan
sedangkan data sekunder yang diperoleh dari sumber yang sudah ada atau instansi
terkait. Adapun data primer dan sekunder yang dibutuhkan adalah sebagai berikut:

Data primer

1. Data volume lalu lintas simpang dan ruas yang terdampak.

2. Data bangkitan dan tarikan asrama haji Kabupaten Jember.

3. Data geometrik simpang dan ruas di sekitar pembangunan asrama haji
Kabupaten Jember yang diperkirakan terdampak.

4. Fase pengaturan dan waktu sinyal pada simpang bersinyal.

Data Sekunder

1. Site plan asrama haji Kabupaten Jember

2. Data Jumlah Kendaraan per tahun Kabupaten Jember

3.3 Tahap Penelitian
3.3.1 Tahap persiapan

Tahap persiapan penelitian meliputi pemaparan maksud dan tujuan
penelitian yang akan dilakukan. Studi literatur juga perlu dilakukan untuk
mencari referensi yang relevan dengan penelitian tersebut baik dari buku atau
penelitian terdahulu.

3.3.2 Tahap Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan hasil peninjauan langsung di lapangan,
sedangkan data sekunder yang diperoleh dari sumber yang sudah ada atau instansi
terkait.

1. Pengumpulan Data Primer

Data primer yang diperlukan dalam penelitian diperoleh dari survei

langsung di lapangan. Adapun data primer yang perlu dikumpulkan adalah

sebagai berikut:
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a. Survei volume lalu lintas ruas dan simpang
Survei ini dilakukan pada simpang dan ruas yang diperkirakan terdampak
oleh pembangunan asrama haji Kabupaten Jember. Survei ini bertujuan untuk
mengetahui volume simpang dan ruas pada saat eksisting. Survei volume lalu
lintas dilakukan dengan pencacahan volume lalu lintas melalui video recorder
menggunakan counter dengan interval pencatatan setiap lima belas menit
selama 24 jam. survei dilakukan 2 hari yaitu pada hari Rabu untuk data
volume lalu lintas di hari kerja dan hari Minggu untuk data volume lalu lintas
di hari libur. Kendaraan yang lewat diklasifikasi menjadi empat jenis yaitu
sepeda motor (MC), kendaraan ringan (LV), kendaraan berat (HV), dan
kendaraan tak bermotor (UM).

b. Survei bangkitan dan tarikan
Survei ini dilakukan untuk memperkirakan kendaraan yang keluar masuk
bangunan. Pelaksanaan survei dilakukan di double way Universitas Jember
pada saat pemberangkatan calon jamaah haji Kabupaten Jember pada tanggal
20 Juli 2019 yang bertempat di Gedung Soetardjo Universitas Jember. Survei
ini dilakukan dengan menghitung jumlah kendaraan pengantar calon jamaah
haji menggunakan counter serta mengidentifikasi jenis kendaraan.

c. Survei wawancara atau kuesioner kepada keluarga calon jamaah haji
Kabupaten Jember untuk mendapatkan data asal calon jamaah haji, rute yang
dilewati, serta jenis dan jumlah transportasi yang digunakan. Survei ini
dilakukan pada saat pemberangkatan calon jamaah haji Kabupaten Jember
pada tanggal 20 Juli 2019 di Gedung Soetardjo Universitas Jember. survei ini
bertujuan untuk mengetahui distribusi perjalanan, pemilihan moda, dan
pemilihan rute.

d. Survei Inventarisasi Jalan
Survei inventarisasi jalan meliputi inventarisasi simpang dan inventarisasi
ruas jalan dengan menggunakan roll meter dan walking distance. Survei
inventarisasi jalan dilakukan pada malam hari pada saat keadaan lalu lintas
tidak terlalu ramai agar tidak mengganggu lalu lintas dan keselamatan
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surveyor terjamin. Survei ini digunakan untuk mengetahui lebar eksisting
jalan yang dapat menampung volume lalu lintas yang ada saat ini.

e. Survei fase pengaturan waktu sinyal
Survei ini dilakukan untuk mengetahui fase pengaturan dan waktu sinyal pada
simpang bersinyal di sekitar pembangunan asrama haji Kabupaten Jember.
Selanjutnya data tersebut sebagai input pada software PTV Vistro untuk
analisis simpang bersinyal.

2. Pengumpulan Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber-sumber yang
dapat dipertanggungjawabkan, seperti pihak pengembang atau lembaga

pemerintahan terkait. Data sekunder yang dibutuhkan antara lain:

1. Site plan rencana pembangunan asrama haji Kabupaten Jember yang
diperoleh dari pengembang asrama haji Kabupaten Jember.

2. Data jumlah kendaraan bermotor tahun 2013-2017 yang diperoleh dari Badan
Pusat Statistik Kabupaten Jember. Data tersebut dianalisis menggunakan
rumus forecasting untuk mengetahui angka pertumbuhan lalu lintas
Kabupaten Jember yang berguna untuk memprediksi pertumbuhan lalu lintas
yang akan datang.

3.4 Tahap Analisis
3.4.1 Analisis Kinerja Simpang

Analisis dampak lalu lintas pada simpang yang terdampak dilakukan untuk
menghitung parameter kinerja simpang. Kinerja simpang dapat dilihat dari nilai
tundaan dan tingkat pelayanan simpang. Analisis kinerja simpang akibat dampak
pembangunan asrama haji Kabupaten Jember dilakukan saat asrama haji baru
beroperasi dan setelah 5 tahun beroperasi. Analisis tersebut menggunakan MKJI
1997.
3.4.2 Analisis Kinerja Ruas Jalan

Analisis ini dilakukan untuk menghitung beberapa parameter yang
mempengaruhi Kinerja ruas jalan yaitu: derajat kejenuhan, kecepatan dan tingkat

pelayanan. Analisis dilakukan saat asrama haji baru beroperasi dan setelah 5 tahun
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beroperasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah MKJI 1997.
Dalam penelitian ini ruas yang ditinjau merupakan jalan tak terbagi, MKJI (1997)
menyebutkan bahwa analisis untuk jalan tak terbagi dilakukan pada kedua arah
lalu lintas.
3.4.3 Rekomendasi

Setelah diketahui hasil analisis kinerja simpang dan ruas jalan selanjutnya
dilakukan pemberian rekomendasi sebagai alternatif penanganan dampak akibat

pembangunan asrama haji Kabupaten Jember terhadap lalu lintas di sekitarnya.

3.5 Diagram Alir Penelitian
Pada diagram alir berikut tahapan-tahapan penelitian akan dibuat lebih
sederhana. Hal ini bertujuan agar langkah-langkah penelitian lebih mudah dibaca

dan dipahami. Diagram alir penelitian ditunjukkan pada gambar 3.2.

Persiapan
v
Pengumpulan Data
J
v v
Data Sekunder Data Primer
e Site plan asrama haji Kabupaten e Data volume lalu lintas simpang dan
Jemb ruas
el Data inventarisasi simpang dan ruas

¢ Data Jumlah Kendaraan per o Fase pengaturan dan waktu sinyal pada

simpang bersinyal

tahun Kdpaten.lember e Data bangkitan dan tarikan

> >
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o

v v
Analisis Kinerja Simpang Analisis Kinerja Ruas Jalan
(MKJI 1997) (MKJI 1997)

Kinerja simpang tanpa beban asrama haji
Kinerja simpang dengan beban asrama haji

¢ Kinerja ruas tanpa beban asrama haji
¢ Kinerja ruas dengan beban asrama haji

v

2

Hasil Analisis Kinerja Simpang
Derajat Kejenuhan (DS)

Arus lalu lintas
DS =

Kapasitas jalan

Tundaan simpang (D)

Hasil Analisis Kinerja Ruas Jalan
o Derajat Kejenuhan (DS)

_ Arus lalu lintas
Kapasitas jalan

o Kecepatan tempuh (FV)

tidak

Timbul
Dampak ?
(DS >0,85)

Do nothing

Do something

v

Manajemen dan rekayasa lalu lintas

v

Kesimpulan dan Saran

A

v

Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Bangkitan dan tarikan perjalanan akibat pembangunan Asrama Haji
Kabupaten Jember menarik perjalanan sebesar 662 smp dan diprediksi
membangkitkan perjalananan sebesar 662 smp.

Hasil analisis Kinerja jaringan jalan adalah sebagai berikut:

a. Analisis kinerja simpang menggunakan MKJI 1997 menunjukkan Kinerja

simpang pada tahun 2021 dan tahun 2026 dengan adanya beban dari
Asrama Haji. Kinerja simpang paling buruk pada tahun 2021 terjadi pada
Simpang Pakem di hari libur dengan nilai tundaan simpang sebesar
1615,48 det/smp. Pada tahun 2026 kinerja simpang paling buruk terjadi
pada Simpang Pakem di hari libur dengan nilai tundaan simpang sebesar
1778,71 det/smp.

. Analisis kinerja ruas jalan menggunakan MKJI 1997 menunjukkan

Kinerja ruas pada tahun 2021 dan 2016 dengan adanya beban Asrama
Haji Kabupaten Jember. Kinerja terburuk terjadi pada ruas Jalan M.H.
Thamrin. Nilai derajat kejenuhan ruas Jalan M.H. Thamrin pada tahun
2021 adalah 1,39. Nilai derajat kejenuhan ruas Jalan M.H. Thamrin pada
tahun 2026 adalah 1,47. Dengan demikian ruas Jalan M.H. Thamrin perlu
dilakukan mitigasi.

3. Solusi penanganan yang dilakukan untuk mengatasi dampak pembangunan

asrama haji adalah sebagai berikut:

a. Untuk simpang dilakukan optimasi fase atau perubahan waktu hijau.

Optimasi fase yang dilakukan dengan menggunakan MKJI 1997
bertujuan untuk menyeimbangkan nilai derajat kejenuhan pada setiap
lengan simpang. Hasil optimasi untuk tahun 2021 menghasilkan waktu
hijau untuk lengan Jalan Basuki Rahmat Sabtuan adalah 32 detik, lengan

Jalan Basuki Rahmat Bandara adalah 20 detik, dan lengan Jalan Wolter
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Monginsidi adalah 34 detik. Hasil optimasi untuk tahun 2026
menghasilkan waktu hijau untuk lengan Jalan Basuki Rahmat Sabtuan
adalah 32 detik, lengan Jalan Basuki Rahmat Bandara adalah 21 detik,
dan lengan Jalan Wolter Monginsidi adalah 32 detik. Optimasi fase
tersebut menurunkan nilai tundaan dan derajat kejenuhan. Optimasi fase
mampu menurunkan tundaan sebesar 66% dan derajat kejenuhan sebesar
30% di Simpang Pakem pada tahun 2021 serta sebesar 55% dan derajat
kejenuhan sebesar 25% di Simpang pakem pada tahun 2026.

b. Untuk ruas Jalan M.H. Thamrin penanganan yang dapat dilakukan adalah
rekayasa lalu lintas berupa pengalihan arus atau penutupan ruas jalan

untuk pengendara umum.

5.2 Saran

Berikut merupakan saran untuk penelitian selanjutnya, beberapa hal yang

dapat dilakukan adalah:

1.

Dapat dilakukan penanganan dengan cara lain, seperti penambahan lajur,
pengaturan LTOR (Left Turn On Red), serta perubahan geometrik jalan.
Perlu dilakukan perhitungan kinerja ruas jalan setelah dilakukan mitigasi

pengalihan arus lalu lintas sementara.
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Formulir SIG - |

SIMPANG BERSINYAL Tanggal :13 oktober 2019 Ditangani oleh : Kelompok B3
FORMULIR SIG-I : Kota : Jember
- GEOMETRI Simpang :Ajung
- PENGATURAN LALULINTAS Ukuran Kota/jumlah penduduk (isi dalam jutaan) 12,8t
- LINGKUNGAN Perihal : 3 Fase
Periode :Jam Puncak Malam
FASE SINYAL YANG ADA (Gambarkan Sketsa Fase)
g= 32 g= 60 g= 31 waktu siklus ¢
lLl J_ J_ 138
< L N—
\(_ Tr(_ v Waktu hilang total :
]-r\ ]-r\ LTI=21G =
IG= 5 IG= 5 IG= 5 15

SKETSA SIMPANG

| J Oz iskandar Dinaia

T OO

O M H. Thamn

KONDISI LAPANGAN

Tipe . . |Belok kiri  |Jarak ke- Lebar pendekat (m)
Kode . Hambatan| Median |Kelandaian DETOR KT
endekat | ingkungan| - . Ya/tidak )% Langsung | Kendaraan | Pendekat | Masuk lanesun Keluar
P jalan Pine Ya/T|dak parkir (m) (WA) Wmasuk \,5 & Wkeluar
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)
U CcoMm R T 0% T 0 3,6 3,6 0 3,6
S COM R T 0% T 0 5 5 0 4
T CcoMm R s 0% T 0 5 5 0 5
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Formulir SIG-2

SIMPANG BERSINYAL
Formulir SIG-I1 :
ARUS LALULINTAS

:13 oktober 2019

Kota : Jember

Ditangani oleh : Khoiriyah

Simpang : Ajung

Perihal : 3 fase

Periode : jam puncak malam

Arus LaluLintas Kendaraan Bermotor ( MV') Kend.tak bermotor
Kode Kendaraan Ringan(LV) Kendaraan Berat(HV) Sepeda Motor(MC) Kendaraan Bermotor Rasio Arus Rasio
Atch emp terlindung = 1|emp terlindung = 1,3|emp terlindung = 0,2 Total Berbelok uMm Pum=
emp terlawan = 1|emp terlawan = 1,3|emp terlawan = 0,4 MV
Pendekat kend/ smp/jam kend/ smp/jam kend/ smp/jam kend/ smp/jam Kiri Kanan kend/ UM/ MV
jam Terlindung Terlawan jam Terlindung Terlawan jam Terlindung Terlawan jam Terlindung Terlawan PLror Prr jam
(O] @ ©) @ ©) (6) Q) ®) © (10) (11) (12) (13) (14 (15) (16) an (18)
LTOR 87 87 87 39 51 51 357 71 143 483 209 281 0,40
U ST 162 162 162 6 8 8 714 143 286 882 313 455
RT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00
Total 249 249 249 45 59 59 1071 214 428 1365 522 736 0,40 0,00 4 0,00
LTOR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00
s ST 199 199 199 6 8 8 879 176 352 1084 383 558 9
RT 106 106 106 7 9 9 256 51 102 369 166 218 0,30 0
Total 305 305 305 13 17 17 1135 227 454 1453 549 776 0,00 0,30 9 0,01
LTOR 71 71 71 12 16 16 300 60 120 383 147 207 0,39 1
- ST
RT 70 70 70 85 111 111 256 51 102 411 232 283 0,61 0
Total 141 141 141 97 126 126 556 111 222 794 378 490 0,00
LTOR
- ST
RT
Total



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Formulir SIG-3

SIMPANG BERSINYAL Tanggal : 13 oktober 2019
Formulir SIG - Il : Ditangani oleh :Khoiriyah
-WAKTU ANTAR HIJAU Kota :Jember
-WAKTU HILANG Simpang : Ajung
Perihal : 3 Fase
LALULINTAS LALU LINTAS DATANG Waktu merah
BERANGKAT semua (dtk)
Pendekat Kecepatan |Pendekat U S T B
Vey (M/dtk) [Kecepatan V,y, (m/dtk)
U Jarak berangkat-datang (m)
10 Waktu berangkat-datang (dtk)*) 2
S Jarak berangkat-datang (m)
Waktu berangkat-datang (dtk)*) 2
T Jarak berangkat-datang (m)
10 Waktu berangkat-datang (dtk)*) 2
B Jarak berangkat-datang (m)

Waktu berangkat-datang (dtk)*)

Jarak berangkat-datang (m)

Waktu berangkat-datang (dtk)*)

0 Jarak berangkat-datang (m)

Waktu berangkat-datang (dtk)*)

Penentuan waktu merah semua : (data ini dapat dirubah sendiri sesuai fase)

Fase 1 -->Fase 2 2
Fase 2 -->Fase 3 2
Penentuan |Fase 3 --> Fase 4 2
wgktu all red Fase 4 --> Fase 1
didasarkan
pada aturan
fase Jumlah fase 3 kuning/fase 3 9

Waktu hilang total (LTI)= Merah semua total+waktu kuning (dtk / siklus ) 15

Dari gambar
*) Waktu untuk berangkat = (Lgy + 1 gy ) / V gy, dimana lgy =

Waktu untuk datang =Lav/Vay
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Formulir SIG - IV

SIMPANG BERSINYAL Tanggal :13 oktober 2019 Ditangani oleh : Khoiriyah
Formulir SIG-IV : PENENTUAN WAKTU SINYAL Kota :Jember Perihal : 3 Fase
KAPASITAS Simpang  :Ajung Periode : jam puncak malam
Fase 1 Fase 2 Fase 3 Fase 4
313
l' 209 \ k/
Ll ~_ 232 — ‘LL‘ i
CARYY) A O~ ya T~
Ir [ [ = e
383 ~ |
166
Kode Hijau Tipe Rasio Arus RT smplj Lebar Arus jenuh smp/jam Hijau Arus Rasio  |Rasio Waktu Kapa- Derajat
Pen- dalam Pen- kendaraan Arah Arah efektif Nilai Faktor Penyesuaian Nilai lalu Arus fase hijau sitas jenuh
dekat fase dekat berbelok dari lawan (m) dasar Semua tipe pendekat Hanya tipe P disesu- lintas FR = PR= det smplj
no. P/0) smplj Ukuran Hambatan Parkir Belok  |Belok aikan smp/Jam = DS=
hijau kota Samping | kelandaian Kanan  |Kiri smpljam
PLror Pur Pgrr Qrr Qrro We So Fes Fse Fe Fp Frr Fir hijau _FRegr
S Q QIs IER g Sxglc Ql/C
@ )] ®) ) ©) (6) ) ®8) ) (10) 11 (12) 13 (14) (15) (16) 17 (18) (19) (20) (21) (22) (23)
U 1 P - 0,40 0,00 0,00 166,30 3,60 2160 1,00 0,929 1,00 1,00 1,00 0,94 1878 522 0,28 0,59 32 435 1,20
S 2 P - 0,00 0,30 166 0,00 5,00 3000 1,00 0,948 1,00 1,00 1,08 1,00 3066 549 0,18 60 1333 0,41
B 3 P - 0,39 0,61 232 0,00 5,00 3000 1,00 0,930 1,00 0,60 1,16 1,00 1941 378 0,19 0,41 31 436 0,87
Waktu hilang total 15 Waktu siklus pra penyesuaian c ua (det) 52,162 IFR = 0,473
LTI (det) Waktu siklus disesuaikan c (det) 138 SFReqir
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Formulir SIG - V

SIMPANG BERSINYAL
Formulir SIG-V : PANJANG ANTRIAN
JUMLAH KENDARAAN TERHENTI

Tanggal : 13 oktober 2019

Ditangani oleh : Khoiriyah

Kota : Jember

Kondisi Eksiting

Simpang : Ajung

Waktu siklus : 138

Periode : jam puncak malam

TUNDAAN
Kode Arus Kapasitas Derajat Rasio Jumlah kendaraan antri (smp) Panjang Angka Jumlah Tundaan
Pendekat Lalu smp /jam Kejenuhan Hijau Antrian Henti Kendaraan | Tundaanlalu | Tundaan geo- Tundaan Tundaan
Lintas DS= GR= Total Terhenti lintas rata-rata| metrik rata-rata rata-rata total
smpl/jam QIC glc N1 N2 NQ= NQMAKS (m) stop/smp smpl/jam det/smp det/smp det/smp smp.det
Q c NQ;+NQ, oL NS Nsy DT DG D = DT+DG DxQ
(1) @ @ @ ©) ©) ™ ®) ©) (10 (¢ 12 (13) (14) (15) (16)
U 522 435 1,20 0,23 46,43 23,96 70,39 96,39 536 3,17 1653 440,28 7,46 447,74 233585,35
549 1333 0,41 0,43 0,00 8,66 8,66 13,94 56 0,37 203 26,85 1,48 28,33 15551,25
B 378 436 0,87 0,22 2,56 12,58 15,14 22,59 90 0,94 355 72,63 3,90 76,53 28951,68
LTOR(semua) 6,00 6,0 0
Arus total. Q tot. 1449 Total : 2212 Total : 278088
Arus kor. Qkor. Kendaraan terhenti rata-rata stop/smp : 1,53 Tundaan simpang rata-rata(det/smp) ;[ 191,93
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SIMPANG TAK BERSINYAL
Formulir USIG-I:
GEOMETRI

ARUS LALU LINTAS

Tanggal : 31 Oktober 2019

Ditangani oleh: Khoiriyah

Kota : Jember

Propinsi: Jawa timur

Jalan Utama : JI. MH Thamrin

Jalan Minor : JI. M Yamin

Soal:

Geometri Simpang Arus lalu lintas
351100
=

P.E ],08

L A

T JI. MH Thamrin 7

ﬁ JI. MH Thamrin é

x |
Median jalan utama |L
1 |KOMPOSISILALU LINTAS| LV%: | HV%: | MC%: | Faktor-smp | |Faktor-k

Arus Lalu Lintas Arah Kendaraan ringan LV | Kendaraan berat HV Sepeda Motor MC Kendaraan bermotor total MV Kend. Tak
Pendekat kend/jam | emp=1,0 | kend/jam | emp=1,3 | kend/jam | emp=0,5 kend/jam smp/jam Rasio bermotor UM
smp/jam smp/jam smp/jam Belok kend/jam

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
2 1JI. Minor : JI. M LT 15 15 0 0 84 42 99 57 0,35 0
3 |Yamin ST 0 0 0 0
4 RT 21 21 2 2,6 169 84,5 192 108,1 0,65 1
5 Total 36 36 2 2,6 253 126,5 291 165,1 1
6 |JI. Minor : LT
I ST
8 RT
9 Total
10 [JI. Minor total A+C 36 36 2 2,6 253 126,5 291 165,1 1
11 [JI.Utama:Jl. MH| LT 0 0 0 0
12 |Thamrin Bandara| ST 59 59 24 31,2 251 125,5 334 215,7 0
13 RT 14 14 0 0 92 46 106 60 0,22 0
14 Total 73 73 24 31,2 343 171,5 440 275,7 0
15 [JI. Utama : JI. MH LT 189 189 2 2,6 189 94,5 380 286,1 0,53 0
16 |Thamrin JSG ST 153 153 20 26 153 76,5 326 255,5 0
17 RT 0 0 0 0
18 Total 342 342 22 28,6 342 171 706 541,6 0
19 |JI. Utama total B+D 415 415 46 60 685 343 1146 817 0
20 [Utama+minor LT 204 204 2 3 273 137 479 343 0,35 0
21 ST 212 212 44 57 404 202 660 471 0
22 RT 35 35 2 3 261 131 298 168 0,17 1
23 |Utama+minor total 451 451 48 62 938 469 1437 982 0,52 1
24 Rasio Jl.Minor / (JI.Utama+minor) total 0,168 UM/MV: 0,001
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SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal': 31 Oktober 2019 Ditangani oleh: Khoiriyah
Formulir USIG-II: Kota : Jember Propinsi: Jawa timur
ANALISA

Jalan Utama : JI. MH Thamrin

Jalan Minor : JI. M Yamin

1. Lebar pendekat dan tipe simpang

Pilihan Jumlah Lebar pt_endekat (m) Jumlah lajur _Tipe
Lengan Jalan Minor Jalan utama Lebar Gambar B-1:2 simpang
Simpang wa we Wac We Wo Weo pendekat Jalan minor | Jalan utama
rata-rata Wi Tbl. B-1:1
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 3 6,4 0,0 6,4 7,4 7,1 7,25 6,97 2 2 322
2. Kapasitas
Pilihan | Kapasitas Faktor Penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Co Lebar Median jalan|Ukuran kota| Hambatan | Belok kiri | Belok kanan Rasio K it
smp/jam pendekat utama samping minor/total apasiias
rata-rata
Fw Fm Fcs Frsu FLT FRT Fmi ©)
Thl. B-2:1 Gbr. B-3:1 Thl. B-4:1 Thl. B-5:1 Thl. B-6:1 | Gbr.B-7:1 | Gbr. B-8:1 Gbr. B-9:1 smpljam
20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 2700 1,259 1 1 0,95 1,402 0,932 1,024 4320
3. Perilaku Lalu Lintas
Pilihan | Arus lalu- Derajat  |Tundaan lalu) Tundaan |Tundaan laluy Tundaan | Tundaan Peluang Antrian Sasaran
lintas (Q) kejenuhan lintas lalu-lintas lintas geometrik | simpang
smp/jam simpang Jl.Utama JI.Minor simpang
USIG-1 (DS) DTI DMA DMI (DG) (D) (QP %)
Brs. 23-Kol 1¢  (30)/(28) Gbr. C-2:1 | Gbr. C-2:2 (32)+(35) Gbr. C-3:1
30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 982 0,227 2,32 1,73 5,23 4,43 6,75 3,24 10,24

Catatan mengenai perbandingan dengan sasaran (39)
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Formulir UR-1

Tanggal 10 September 2019 Ditangani oleh : KHOIRIYAH DWI KURNIAWATI
JALAN PERKOTAAN Propinsi Jawa Timur Diperiksa oleh :
FORMULIR UR-1 : DATA MASUKAN Kota Jember Ukuran kota : 1-3juta
- DATA UMUM No.ruas/Nama jalan JI. Otto Iskandar Dinata
- GEOMETRIK JALAN Segmen antara 1+000 dan 1+200
Kode segmen : - Tipe daerah: PERMUKIMAN
Panjang (km): 0,200 | Tipe jalan: 2/2 UD
Periode waktu: Jam puncak malam Nomor soal:
Rencana situasi
U
Sisi A Sisi B
/\
Penampang melintang
Sisi A Sisi B Total Rata - rata
Lebar jalur lalu-lintas rata-rata 4,000 3,600 7,600 3,800
Kereb (K) atau Bahu (B) B B
Jarak Kereb - penghalang (m) o & ° S
Lebar efektif bahu (dalam + luar) (m) 3,000 2,200 5,200 2,600
| Bukaan median (tidak ada, sedikit, banayak) Tidak ada

Kondisi pengaturan lalu - lintas

Batas kecepatan (km/jam)

50,000

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertentu

Pembatasan parkir (periode waktu)

Pembatasan berhenti (periode waktu)

Lain - lain
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Formulir UR-2

Tanggal 10 September 2019 Ditangani oleh : KHOIRIYAH DWI KURNIAWATI
JALAN PERKOTAAN Propinsi Jawa Timur Diperiksa oleh :
FORMULIR UR-2 : DATA MASUKAN Kota Jember Ukuran kota : 1-3juta
- ARUS LALU LINTAS No.ruas/Nama jalan JI. Otto Iskandar Dinata
- HAMBATAN SAMPING Segmen antara 1+000 dan 14200
Kode segmen : - Tipe daerah: PERMUKIMAN
Panjang (km): 0,200 | Tipe jalan: 2/2 UD
Periode waktu: Jam puncak malam Nomor soal:
Lalu lintas harian rata- rata tahunan
LHRT (kend./hari) Faktor-k = Pemisahan arah 1/arah 2 =
Kompisisi % L we | [ Hv% | [ mcw%
Data arus kendaraan/jam
Baris Tipe kend. Kend. Ringan Kend. Berat Sepeda motor
1.1 emp arah A LV: 1,000 HV: 1,200 MC: 0,250 Arus total Q
1.2 emp arah B LV: 1,000 HV: 1,200 MC: 0,250
2 Arah Kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam Arah % kend/jam smp/jam
3 (1) (2) (3) (4) (5) (6) () (8) (9) (10)
4 A 269 269 91 109 1135 284 54% 1495 662
5 B 249 249 45 54 1071 268 46% 1365 571
6 A+B 518 518 136 163 2.206 552 - 2.860 1.233
7 Pemisahan arah, SP=Q1/(Q1+2) 50,00
8 Faktor-smp F smp= 0,43
Kelas hambatan samping
Bila data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian, dan
selanjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.
1. Penentuan frekwensi kejadian
Perhitungan frekwensi ber- Tipe Kejadian | Simbol Faktor Frekwensi Frekwensi
bobot kejadian per jam per Hambatan Samping berbobot Kejadian Berbobot
200 m dari segmen jalan Pejalan Kaki PED 0,50 /jam,200m -
yang diamati, pada kedua Parkir, PSV 1,00 /jam,200m R
sisi jalan. Kendaraan berhenti
Kendaraan Masuk + EEV 0,70 /jam,200m p
Keluar
Kendaraan Lambat SMV 0,40 Jiam -
TOTAL =
2.P kelas
Jumlah
lierl?obot Kondisi khusus Kelas I41ambatan Kode
kejadian per samping (SFC)
(dua sisi)
<100 Daerah permukiman;jalan dengan jalan samping. Sangat rendah VL
100- 299 Daerah permukiman;beberapa kendaraan umum Rendah L
dsb.
300 - 499 Daerah industri, heherapa toko di sisi jalan Sedang M
500 - 899 | Daerah komersial, aktivitas sisi jalan tinggi. Tinggi H
>900 Daera‘h kt.Jmerslal dengan aktivitas pasar di Sangat Tinggi VH
samping jalan.
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Formulir UR-3

Tanggal 10 September 2019 Ditangani oleh : KHOIRIYAH DWI KURNIAWATI
JALAN PERKOTAAN Propinsi Jawa Timur Diperiksa oleh :
FORMULIR UR-3 : ANALISA Kota Jember Ukuran kota : 1-3juta
KECEPATAN, KAPASITAS No.ruas/Nama jalan JI. Otto Iskandar Dinata

Segmen antara 1+000 dan 1+200

Kode segmen : - Tipe daerah: PERMUKIMAN

Panjang (km): 0,200 | Tipe jalan: 2/2 UD

Periode waktu: Puncak Malam Hari Minggu Nomor soal:

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

FV = (Fvo + FVw) x FFVcs x FFVcs

Soal/ Kecepatan arus Faktor penyesu_alan Faktor Penyesuaian Kecepatan arus bebas
bebas dasar untuk lebar jalur Fvo + FVw .
Hambatan samping Ukuran kota
Arah Fvo FVw FV
Tabel B-1:1 Tabel B-2:1 (2) +(3) FFV sf FFVcs (4) x (5) x (6)
(km/jam) (km/jam) (km/jam) Tabel B-3:1 atau 2 Tabel B-4:1 (km/jam)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
A+B 44,000 0,00 44,000 0,990 1,000 43,56
Kapasitas C=Co x FCW x FCsv x FCSF x FCCS
Soal/ Kapasitas dasar Faktor penyesuaian untuk kapasitas kapasitas
Arah Co Lebar jalur Pemisahan arah Hambatan samping Ukuran kota C
Tabel C-1:1 FCw FCwb FCsf FCcs (11) x (12) x (13) x (14) x (15)
(smp/jam) Tabel C-2:1 Tabel C-3:1 Tabel C-4:1 atau 2 Tabel C-5:1 (km/jam)
(10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
A+B 2.900 1,000 0,97 0,98 1,00 2.757
Kecepatan kendaraan ringan
Soal/ Arus lalu lintas Derajat Kecepatan Panjang segmen Waktu tempuh
Q kejenuhan VLV jalan T
Arah Formulir UR-2 DS br.D-2:1 atau 2 L (24)/(23)
(smp/jam) (21) / (16) km/jam km jam
(20) (21) (22) (23) (24) (25)
A+B 1.233 0,45 37,00
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